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Salah satu fenomena yang mendominasi perkembangan kehidupan ma-
nusia di abad ke-21 adalah munculnya teknologi informasi, baik dalam 
bentuk radio, televisi, maupun yang paling mutakhir saat ini, yaitu inter-
net. Perkembangan teknologi informasi bagaikan sebuah paradoks yang 
membawa dampak positif, tetapi sekaligus dampak negatif bagi kehi-
dupan manusia. Teknologi informasi telah membantu manusia menik-
mati informasi secara cepat, instan, dan bahkan masif sehingga berita 
yang terjadi di belahan bumi berbeda, seakan-akan terjadi di desa sebe-
lah. Dampak buruknya, teknologi telah mengubah pola interaksi sosial 
manusia. Ada anggapan umum yang mengatakan bahwa teknologi 
informasi telah mendekatkan yang jauh, tetapi menjauhkan yang dekat. 
Disadari atau tidak, hal ini membawa dampak yang serius pada relasi so-
sial antarmanusia. Wajar karenanya, jika kemudian mudah terjadi kon-
flik karena terkikisnya penghargaan dan rasa saling menghormati satu 
sama lain. Kejahatan semakin marak, angka kriminalitas kian menanjak.
Pada Volume 26 No. 1 Tahun 2016 ini, Jurnal Filsafat menyajikan bebera-
pa artikel menarik terkait dengan beberapa persoalan di atas. Beberapa 
artikel pada edisi ini, sengaja dipilih dari naskah yang terkait dengan local 
wisdom dengan maksud untuk mempromosikan berbagai kearifan lokal 
Nusantara yang sangat potensial untuk menjadi solusi bagi persoalan 
yang dihadapi manusia di masa sekarang ini. Pertama, ada tulisan Budi-
sutrisna yang berjudul “Komparasi Teori Kebenaran Mo Tzu dan Panca-
sila: Relevansinya Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan di Indonesia”. 
Refleksi tentang maraknya kasus kejahatan di Indonesia, ditulis dengan 
apik oleh Septiana Dwiputri Maharani lewat tulisan yang berjudul “Ma-
nusia Sebagai Homo Economicus, Refleksi Atas Kasus-Kasus Kejahatan 
di Indonesia”. Masih seputar kajian tentang local wisdom Indonesia, terda-
pat tulisan Jannes Alexander Uhi, dkk. yang berjudul “Hatuhaha Amari-
ma Lou Nusa dalam Perspektif Filsafat Kebudayaan Cornelis Anthonie 
Van Peursen dan Relevansinya dengan Keutuhan Bangsa Indonesia (Stu-
di Pada Masyarakat Adat di Pulau Haruku, Maluku Tengah)”. Persoalan 
pendidikan dibahas oleh Hastangka lewat tulisannya yang berjudul 
“Paradigma Pendidikan Untuk Pembangunan Yang Berkelanjutan di 
Tongyeong-Si, Gyeongsangnamdo, Korea Selatan”. Kemudian Reno Wi-
kandaru menyoroti ideologi Sosialisme dalam tulisan yang berjudul 
“Landasan Ontologis Sosialisme”. Tak lupa, Redaksi juga menyajikan 
khasanah pemikiran Barat lewat tulisan Victor Delvi Tutupary yang ber-
judul “Kebebasan Kehendak (Free Will) David Ray Griffin dalam Pers-
pektif Filsafat Agama”.
Redaksi mengucapkan terima kasih kepada para penulis yang sudah 
memberikan kontribusi pada edisi ini. Ucapan terima kasih tidak lupa ju-
ga diucapkan kepada para Mitra Bebestari yang sudah memberikan kon-
tribusi yang sangat berarti bagi redaksi. Semoga kerja sama yang baik ini 
dapat terus terjalin di masa mendatang. Akhir kata, selamat membaca, 
dan selamat berfilsafat.
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